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ABSTRACT

Narita Dewi Cahyani. 2020. Poetry Sa’duna Fid Dunya By Habib Ahmad Al-
Muhdhor (Analysis of Literary Reception According to
Hans Robert Jauss Perspective). THESIS, Arabic
Language And Latters Department, Humanity Faculty,
State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang

Advisor : KH. Marzugi Mustamar, M. Ag
Keywords : Habib Ahmad Al-Muhdhor, literary reception, sa’duna
fid dunya

A literary work can be criticized through several approaches. As explained by
Abrams, he groups literary approaches into several types namely, an objective
approach, mimetic approach, expressive approach, and pragmatic approach. In
this study, researcher will only focus on one approach, namely the pragmatic
approach. From a pragmatic approach we will find a literary reception. Literary
reception theory is one of the theories in literary research developed by the
Kontanz School in the 1960s in Germany. This theory moves the focus of research
from the structure of literary works (texts of literary works) towards literary
readers (connoisseurs, readers, listeners, viewers).

After the passing of syeikh Maimoen Zubair suddenly viral a poetry which
contains praises for the family of the prophet namely Sayyidah Khadijah Al-
Kubro and Sayyidah Fatimah Az-Zahra. This poetry became very viral because of
its positive influence on Mbah Moen's life as well. Starting from here, the
researcher wants to examine more deeply the poetry from the side of the reader or
connoisseurs of literary works. The purpose of this research is to reveal how the
reception of the reader related to the poetry of Sa'duna Fid Dunya which was
written by a great guardian named Habib Ahmad Al-Muhdhor and how the form
of the influence of poetry on the reader’s life.

The research method used by researcher is descriptive qualitative research with
the main data source from a book written by Habib Ahmad Al-Muhdhor entitled
"hadrotu ummul mukminin as-sayyidah Khadijah Al-Kubro rodiallahu anha". The
data collection techniques used by researcher are interview techniques and note
taking techniques. The data validation technique used by researcher in this study
is by increasing perseverance and discussion with friends than with experts/
lecturers or supervisors. The analysis technique namely, data reduction,
presentation and conclusion.

The results of this study indicate that all readers give a positive reception or
interpretation of the poetry "Sa'duna Fid Dunya". The interpretation is in the form
of a positive reaction that is felt by the readers, the reaction is in the form of a
solemn, reassuring, soul-soothing, happy, and touched feeling. Then the influence
felt by the readers was very diverse, such as increased love for the Prophet and his
family, starting to admire Sayyidah Khadijah and Sayyidah Fatimah, and if



previously the reader preferred to listen to pop songs, now he prefers listening to
Islamic songs such as sholawat, nasyid, and others. so.



ABSTRAK

Narita Dewi Cahyani. 2020. Syiir Sa’duna Fid Dunya Li Habib Ahmad
Al-Muhdhor (Kajian Analisis Resepsi Sastra
Berdasarkan Perspektif Hans Robert Jauss).
SKRIPSI. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas
Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

Pebimbing : KH. Marzugi Mustamar, M. Ag.
Kata kunci : Habib Ahmad Al-Muhdor, resepsi sastra, sa’duuna
fid dunya

Sebuah karya sastra bisa dikritik melalui beberapa pendekatan. Sebagaiman yang
dijelaskan oleh Abrams, ia mengelompokkan pendekatan sastra kedalam beberapa
jenis yaitu, pendekatan objektif, pendekatan mimetik, pendekatan ekspresif, dan
pendekatan pragmatik. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan fokus pada satu
pendekatan saja, yaitu pendekatan pragmatik. Dari pendekatan pragmatik kita
akan menemukan resepsi sastra. Teori resepsi sastra merupakan salah satu teori
dalam penelitian sastra yang dikembangkan oleh Mazhab Kontanz tahun 1960-an
di jerman. Teori ini menggeserkan fokus penelitian dari struktur karya sastra (teks
karya sastra) ke arah pembaca sastra (penikmat, pembaca, pendengar, pemirsa).

Setelah wafatnya mbah Moen mendadak viral sebuah kumpulan syiir yang
berisikan pujian-pujian untuk ahlul bait yakni sayyidah Khadijah Al-Kubro dan
sayyidah Fatimah Az-Zahra. Syiir ini menjadi sangat viral karena pengaruhnya
yang begitu positif pada diri juga kehidupan mbah Moen. Berangkat dari sinilah,
peneliti ingin mengkaji lebih dalam syiir tersebut dari sisi pembaca atau penikmat
karya sastra. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
bagaimana resepsi pembaca terkait syiir “Sa’duna Fid Dunya” yang merupakan
karangan dari wali besar yang bernama Habib Ahmad Al-Muhdhor dan
bagaimana bentuk pengaruh syiir terhadap kehidupan pembaca.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif deskritif
dengan sumber data utama dari sebuah kitab karangan habib Ahmad Al-Muhdhor
yang berjudul ‘“hadrotu ummul mukminin as-sayyidah Khadijah Al-Kubro
rodiallahu anha”. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
adalah teknik wawancara dan teknik catat. Teknik validasi data yang digunakan
peneliti pada penelitian ini adalah dengan cara meningkatkan ketekunan dan
diskusi dengan teman sejawat serta para ahli/ dosen/ pembimbing skripsi. Teknik
analisis yang digunakan yaitu, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh pembaca meberikan resepsi
atau penafsiran yang positif terhadap syiir “Sa’duna Fid Dunya”. Penafsiran
tersebut berupa reaksi positif yang dirasakan oleh para pembaca, reaksi tersebut
berupa perasaan khidmat, menentramkan hati, menyejukkan jiwa, senang, dan
terharu. Kemudian pengaruh yang dirasakan pembaca sangatlah beragam seperti,
bertambahnya rasa cinta kepada Rasul dan keluarganya, mulai mengagumi



sayyidah Khadijah dan sayyidah Fatimah, dan jika sebelumnya pembaca lebih
suka mendengarkan lagu-lagu pop Kini ia lebih menyukai mendengarkan lagu
islami seperti sholawat, nasyid, dan lain sebagainya.
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Nama : Firdaus Asrori Ma'shum.
Belum tahu, dan aya juga belum mencari tahu

¢ azll Calgs o bje 130 LY

@ZJ‘SUJMWM):}ETjTQ‘JA\~wﬁiﬁﬁ‘\Mwyv
YO Oy

Lebih dari 10 kali. Tapi kebanyakan tidak sengaja, kadang ada teman
menyenandungkan.

¢ il s coe LIS s aS L8

oy



Awalnya biasa saja. Tapi setelah tahu kalau Mbah Maimoen sering
menyenandungkan lagu tersebut dan coba meresapi maknanya, terasa syahdu

€ ntdl s e LIS U ety (sl ool il 58 L Lo
Kesannya mungkin seperti ini: setiap mendengar gasidah tersebut pasti
langsung teringat Mbah Moen. Sebab gasidah tersebut seakan sudah identik
dengan beliau. Kemudian secara makna, saya dapatkan bahwa gasidah ini
adalah tawasul. Karena ada penyebutan ahlul bait Nabi (Sayyidah Khadijah dan
Sayyidah Fatimah), membuat saya merasa ingat kisah hidup beliau berdua.

¢ il s e dlle Lad ghala )il q
Lirik-lirik gasidah tersebut memberikan pengetahuan tentang keutamaan ahlul

bait Nabi. Amanatnya, berarti kita harus memperbanyak memohon syafaat
kepada Nabi juga bertawasul dengan ahlul baitnya.

?jx.\flj\ L} ;)LEJ\ > g g\ mﬁ\ L.V
1. Nilai sosial
2. Nilai religi

el s s S g Sy Y o Y llens a2l s Ja A

Belum, Sebab saya termasuk jarang menyempatkan diri untuk mendengarkan

Sl o g Y ol il lin &4 |s .9

lya saya suka, Enak didengar dan maknanya bagus. Di samping itu, gasidah ini
kan termasuk tawassul. Sedangkan dalam ajaran yang saya terima, Kita
dianjurkan untuk bertawassul. Kemudian juga mengikuti apa yang dilakukan
para orang saleh seperti Mbah Maimoen.

Nama : Robith Alkholily
Sayyid Alwi Al-Maliki

€ aill il o Coje3 13Le X

Ulama’ Sunni besar di Mekah dan beliau adalah sosok guru yang mampu

o¢



melahirkan murid-murid hebat yang tersebar di banyak negara terutama di
Indonesia

el 3y ey Lgmens din) B o e Vo e ST sl s e Ly

S Oseue
Lebih dari 10 X

¢ il s coer LIS @ md aS L8

Adem, karena berisikan do’a-do’a

§ ntdl s wet LIS )l ety (Ul Gronll gLkail 52 Lo Lo
Saya ingat mbah Moen dan saya mulai berpikir “apa yang membuat mbah
Moen begitu suka dengan gasidah ini sehingga beliau mampu meneteskan air
mata jika mendengarkan gasidah ini”. Hal inilah yang mendorong saya untuk
lebih mendalami gasidah ini

1. Meminta itu juga bertika atau ada seninya tidak sejedar meminta saja
2. Perlunya untuk tawasul ketika meminta sesuat

1. Nilai religi (karena berisi do’a-do’a)
2. Nilai perjuangan

el s s Sl g asy oY o SN Sl ezl s s A

Ada, meneladani sosok mbah Moen seperti, sabar dan tidak pernah
membedakan tamu, kemudian dengan saudara sangat mengayomi, dan kelemah
lembutan beliau juga.

Sl Lo g Y ol el s &4 | .9

lya, suka bgt. Nadanya bagus dan bahrnya hanya satu saja sehingga lebih enak
untuk menangkap makna gasidah

00



Nama : Ustadz Muhammad Anwar Mas’adi

€Ll 3 Udaw i Cdge 98 n L
Tidak, Cuma saya tahu bahwa gsidah ini menjadi popular setelah mbah Moen
wafat

¢ aill Calge o B3 I3l Y

et g s Lgrand diny ol o la V0 e ST el s e oy

$(s) Ogors
I.Allah lebih 10 X

Ketika saya mendengarkan gasidah ini perasaan saya sama seperti ketika saya
membaca maulid diba’ maupun berzanji, namun konteksnya kalua qasidah ini
adalah pada kecintaan pada sayyidah Khadijah

§ntdl s wet LIS )l ety (sl Gronll oLail 52 Lo Lo
Kesan itu muncul ketika berhubungan dengan wafatnya mbah Moen sehingga
selalu disandingkan dengan kerinduan mbah Moen kepada sayyidah Khaijah
serta keinginan beliau untuk wafat di sisi sayyidah Khadijah.
Artinga, ketika gasidah ini dilantunkan sebelum mbah Moen wafat, kesan
gasidah ini sama saja dengan qasidah diba’. Akan tetpi karena dihubungkan
dengan wafatnya mbah Moen maka jadilah gasidah ini luar biasa

$aidllds e dlle Lad Al )il q
Kerinduan dan cinta terhadap Nabi dan keluarganya sebagai pemilik kebaikan,

maka hendaknya meniru apa yang dilakukan dalam sunnah-sunnah (amalan
kebaikan) Rasulullah

¢ il s )ty gl ) LY

Nilai cinta Rasul dan cinta kepada keluarga Rasul

o1



el nts ) S s Sy Y o Y e sl s Ja A

Berpengaruh, pengaruhnya adalah bertambahnya kecintaan kepada Rasul dan
keluarganya. Kecintaan kepada rasul beserta keluarganya merupakan kunci
segala kebaikan. Tanpa cinta kepada keluarga rasul maka tidak ada kebaikan

Sl Lo g Y ol midl s &4 |s .9

Saya selalu menyukai gasidah yang berhubungan dengan rasulullah, liriknya
secara gramatikal sangat bagus walaupun ini memang bukan gasidah favorit
saya, saya sangat tersentuh ketika membaca maulid Burdah yang menurut saya
pilihan bahasanya sangat luar biasa. Apalagi kalua di pesantren kita banyak
diajarkan dan melantunkan banyak qasidah hampir setiap malam jum’at seperti
maulid diba’ dan maulid barzanji yang lebih familiar dahulu. Sedangkan
qasidah Sa’duna muncul jauh setelahnya dan menjadi terkenal bersamaan
dengan wafatnya mbah Moen.

Nama : Ustadz Zawawi

=

'Ll (3 Ldws" ol Calge 98 oo
Sayyid Al-Maliki

—«

¢ asdl Calga o BT 3L
Beliau adalah seorang ulama besar yang punya pengaruh di perkembangan
Islam

_1

et g iy gz Ja)y Pl o la Vo e ST e s cne

HEDRIS
Lebih 10 X

Menentramkan hati dan menyejukkan jiwa
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Kesan saya hampir sama dengan yang di nomor empat

i

il s e clde bad gl Al b

Tentang bagaimana meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat

¢ ) @ il domg gl ol Lo LY

Nilai religius

el s s S g Sy Y o Y Sllen ezl s Ja A

lya, membangun rasa cinta kepada dzurriyah Rasul SAW

.o

Sl o g Y ol il lin &4 |a .

lya, karena bernuansa islami

Nama : Ustadz Ahmad Assyakirin
?”\.,.JJJ\ L} N J.x.w ujjﬁ R e A
Tidak tahu

R~ J;»ydﬁs 3L X

Bl day Lgemd ey 2T o le Vv e ST el i e Ja LY
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Belum sampai 10 X

¢ il s o WIS s S g
Ingin menjadi sosok seperti sayyidah Khadijah dan sayyidah Fatimah Az-Zahra

€ ntd) s o LIS W ity (sl o) sl 58 L Lo
Ikhtirom kepada kedua sosok yang mulia dan menumbuhkan rasahubbur rosul

oA



wa ahlul bait

¢ il e o dldle Lad Jhal )i q
Mari kita menjadi sosok yang penolong, murah hati, dll sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh sayyidah Khodijah dan sayyidah Fatimah Az-Zahra

¢ 2l 3 oyl ds L;J\ (’1‘:‘)\ L.V
Nilai perjuangan
Nilai akhlaq
Nilai keperdulian sosial
Nilai kesederhaan

ronNnRE

el s s S g Sy Y o Y Sl atdl s Ja A

Belum ada, akan tetapi gasidah ini mengingatkan kita belajar dan mengambil
ibroh dari kedua sosok yang mulia ini

Sl o g Y ol el lin &2 |n .9

Suka, karena isi dan pesan-pesan yang terkandung dalam kasidah sangat bagus.
Lirik dan nadanya saya sangat suka seolah-olah mewakili kepribadian saya
(tenang).

Nama : Dalila Ziana Awatif
Ll (3 Loan” a8 Calge ga o
habib Ahmad bin Muhammad Al-Muhdor

¢ U'J;ﬁ o5 a3l Y
Seorang wali besar dari Yaman dan belia sangat mengagumi sayyidah Khadijah

{0 Oy )

saya sudah mendengarkan gasidah ini lebih dari 10 kali

o9



Perasaan ketika pertama kali melihat video ini sejak viral, perasaan saya sangat
tenang dan senang

© il s et LS )l ety (sl ronll oLail 52 L Lo
Kesan saya di awal-awal mendengarkan gasidah adalah timbul pertanyaan di
benal saya kenapa sayyidah Khadijah dan sayyidah Fatimah az-Zahra? Berawal
dari rasa pensaran ini, saya mengula-ulang untuk mendengarkan gasidah ini
sehingga saya temukan betapa kagumnya pengarang kepada sayyidah Khadijah
dan sayyidah Fatima

¢ il e e dlle fad Al )il q
qasidah ini berisakan do’a, yaitu do’a agar bahagia dunia akhirat dan harapan

supaya bisa bertemu dan disandingkan dengan orang yang dikagumi yaitu
sayyidah Khadijah dan sayyidah Fatimah Az-Zahra

¢ il 3 )ty gl el Lo LY

nilai religi (karena qasidah ini dominan berisi do’a-do’a)

Sk a5 @ W g e Sy Y o SV Ghdan i s fa A

setelah saya memperdalam makna yang terkandung dalam gasidah ini, saya
rasakan betapa dalam rasa kagum si pengarang terhadap dua sosok yang mulia
sehingga menjadikan saya untuk ikut kagum terhadap sayyidah Khadijah dan
sayyidah Fatimah Azzahra

fowdl Lo g Y o mzlllin &2 |» .9

saya sangat menyukai gasidah ini apalagi yang versi banjari. Karena memang
pada dasarnya saya menyukai musik banjari jadi Ketika saya dengarkan gasidah
ini dengan versi banjari saya merasa cocok dan suka dengan gasidah ini

Ll @ bt as (5e 9a e



Habib ahmad

¢ i) qﬁy o5 a3l Y
Kurang tau

Bl s Lgzonds din) 2T ol e Vo e ST el s e o LY

Lebih dari 10 X

¢ il e s LIS e S 8

Saya langsung teringat dengan mbah Moen
Saya langsung teringat dengan mbah Moen

§ il s wer LIS )l ity (U1 Granll gLail 5o L Lo
Saya jadi lebih mengenal sosok sayyidah Khadijah

Kita harus sering-sering tawasul kepada orang-orang sholih serta meneladani
beliau

¢ il 3 oyl ag G (,.:BJ\ L.V
1. Nilai keagamaan (tawasul kepada orang sholih)
2. Nilai perjuangan (perjuangan sayyidah Khadijah)
3. Nilai akhlag (meneladani wanita yang sangat mulia)

el i sl S g8 CaSy Y o Y elear sl s s A

Ada, pengaruhnya kepada kehidupan saya adalah saya yang awalnya lebih suka
mendengarkan lagu pop berpindah haluan, kini saya lebih suka mendengarkan
musik-musik gasidah dan sholawat.

1)



Sl L g Y ol el s &4 | .9

Suka, karena dampaknya ke saya langsung nyess di hati dan dengan
menengarkan gasidah ini saya teringat akan sosok mbah Moen. Kecintaan
beliau dengan sayyidah Khadijah menjadikan beliau sangat suka dengan
gasidah ini sehingga ketika wafat beliau dimakamkan dekat dengan makam
sayyidah Khadijah. Dari sini kita bisa mengambil contoh mengidolakan orang
yang sholeh

Nama : Ahmad Bahidi
Tidak tahu

¢ atdl Lidge o Coje5 13l X
Bl day Lgzonds Jin) 2T of s Vo ST aidl s et Jo LY

S Ogoer Fed
I.Allah lebih dari 10 X

QM"HMW "\.A.Ifg_")jx..&g,a.é 5 4
Tenang, senang, dan bahagia

€l s wet LIS )l ety (U1 Gronll gLail 52 Lo Lo
Telah disebut nama istri Rasulullah (sayyidah Khadijah) dan putri-Nya yakni

sayyidah Fatimah Az-Zahra. Ketika kedua nama tersebut disebut maka timbul
rasa bahagia sebab terbawa perasaan.

?]ufd‘ \Muﬁd)\.cl&‘).p_;éj\ Z\.SLMJJ‘D A
Jangan takut untuk berbagi karena berbagi merupakan bentuk dari rasa

bersyukur kita atas nikmat Allah. Sebagaimana yang dilakukan sayyidah
Khadijah pada perjuangan Rasulullah dalam penyebaran Islam.

1y
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1. Nilai sosial (saling membantu)
2. Nilai akhlaq (peka terhadap sesama)

NOURFRLRERVIFVEIF YIS PR R I JO WS PN AR T

Belum ada

Sl o g Y ol w2l lin &4 a .
Suka, karena berisi puji-pujian serta nada dan artinya bagus

Nama : Wandi Anwas
Ll (3 Udan' a2 Calgh 08 e
Abuya Sayyid Al-Maliki

¢zl Cilge o a7 1L

Beliau adalah seorang mufti

SUijL@JWM):}ETjTQL.A\~JJ:§TMHMWJA

C Osore Gl
Lebih dari 10 X

Terenyuh dan ingat mbah Moen

€l s et LIS Ul ity (U1 Gronll gLail 50 s
Merasa kehilangan sosok mbah Moen

1y
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Cradl s o glle fad )i b 1
Sayyidah Khadijah dan sayyidah Fatimah adalah wanita-wanita pilihan
2. Wasilah itu benar ada

=

§ il (3 )il domy g1 el Lo LY

=

Nilai religi (karena isinya do’a)
2. Nilai sosial

el s s S g Sy oY of Y Sl ezl s s A

Sejak gasidah menjadi popular saya jadi penasaran dan lebih ingin tahu siapa
itu sayyidah Khadijah. Setelah mengetahui sosok sayyidah Khadijah saya mulai
belajar bagaimana sayyidah Khadijah mampun menjadi sosok wanita yang
begitu istimewa

Sl o g Y ol el lin &2 |n .9

Suka, karena dari segi makna dan nadanya enak didengar

Nama : Habib Amrullah
Habib Ahmad Al-Muhdor

¢ aill Calge o Cbas 13l Y
Beliau adalah guru dari habib Ali

Bl day Lgemd ey ZBT o le Vv e ST aldl i caer fa LY

C Osore Fedd)
Kurang dari 10 X

1. Terbayang akan sosok sayyidah Khadijah
2. Terbayang akna keistigomahan mbah Moen dan sayyid Al-Maliki, beliau

¢



berdua bahkan mengadakan haul yang biasanya dikenal dengan nama “haul
ihda as-syariah” dan biasanya haul ini dihadiri oleh habib Umar bin Al-
Hafidz

€l s et LIS Ul ity (sl Gronll gLail 50 L Lo
Ketika saya melantunkannya: saya lebih merasakan hikmahnya. Akan tetapi
ketika saya mendengarkannya saya menjadi termotivasi melakukan ibadah

¢ padl s e clle Lad Jlal )l L n
1. Bahwa ada sosok wanita yang sangat penting
2. Dibalik pria sukses pasti ada wanita hebat yang selalu menyemangatinya

¢ il 3 )ity gl el Lo LY

=

Nilai religi
2. Nilai akhlag/ suri tauladan dari sayyidah Khadijah

el s s W g Sy Y o Y llans ezl s fa A
lya, (tafagquh fid din)

Sl b g Y ol il lin &2 |s .9
Saya kurang suka, karena isinya bukan sholawat
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